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Abstraksi 
 

Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor industri 

yang dapat diandalkan sebagai indikator dalam stabilitas perekenomian baik 

di tingkat lokal ataupun daerah. Fungsi UMKM sendiri selain sebagai roda 

bisnis, akan tetapi juga sebagai pemberdayaan masyarakat pada umumnya. 

Dalam hal ini, pemerintah Kota Serang melalui kebijakankebijakannya selalu 

turut serta dan memberikan motivasi serta dorongan kepada para pengusaha 

kecil dan menengah, agar selalu dapat mengembangkan dan memperluas 

kegiatan usahanya. Pelatihan-pelatihan yang dilakukan kepada para 

pengusahan kecil dan menengah ini, seyogyanya untuk dijadikan 

penambahan nilai pada produk yang mereka buat, seperti halnya 

pembuatan packaging atau kemasan produk dan penyusunan laporan 

keuangan. Untuk mengatasi masalah kurangnya pemahaman terhadap 

penyusunan laporan keuangan bagi usaha mikro, Dinas Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kota Serang melakukan 

pendampingan teknis penyusunan laporan keuangan bagi usaha mikro. 

 

Kata Kunci: UMKM ; Laporan Keuangan; Kota Serang 

 

Abstract  
 

The Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) sector is an industrial sector 

that can be relied upon as an indicator of economic stability both at the local 

and regional levels. The function of MSMEs is not only as a business wheel, but 

also as community empowerment in general. In this case, the Serang City 

government through its policies always participates and provides motivation 

and encouragement to small and medium entrepreneurs, so that they can 

always develop and expand their business activities. The trainings conducted 

for these small and medium-sized entrepreneurs should be used to add value 

to the products they make, such as making product packaging and preparing 

financial reports. To overcome the problem of lack of understanding of the 

preparation of financial reports for micro-enterprises, the Department of 

Cooperatives, Small and Medium Enterprises, Industry and Trade of Serang City 

provides technical assistance in the preparation of financial reports for micro-

enterprises. 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan sektor industri yang dapat diandalkan 

sebagai indikator dalam stabilitas perekenomian 

baik di tingkat lokal ataupun daerah. Fungsi UMKM 

sendiri selain sebagai roda bisnis, akan tetapi juga 

sebagai pemberdayaan masyarakat pada 

umumnya. Dalam hal ini, pemerintah Kota Serang 

melalui kebijakankebijakannya selalu turut serta dan 

memberikan motivasi serta dorongan kepada para 

pengusaha kecil dan menengah, agar selalu dapat 

mengembangkan dan memperluas kegiatan 

usahanya. Pelatihan-pelatihan yang dilakukan 

kepada para pengusahan kecil dan menengah ini, 

seyogyanya untuk dijadikan penambahan nilai 

pada produk yang mereka buat, seperti halnya 

pembuatan packaging atau kemasan produk dan 

penyusunan laporan keuangan. 

Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan 

UMKM mencatat sekitar 70 persen atau sebanyak 

10.238 usaha UMKM terdampak akibat wabah virus 

corona atau COVID-19. Dari hasil pendataan 

tersebut hanya sebanyak 4.000 UMKM yang dapat 

bertahan ditengah wabah virus corona ini. 

Sementara pengusaha lainnya memilih tutup 

bahkan tidak berjualan (banten.idntimes.com). 

Untuk meningkatkan kembali semangat para pelaku 
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usaha kecil, diperlukan adanya bimbingan teknis 

yangg dilakukan baik berupa penyuluhan maupun 

pendampingan.  

Hal yang tidak kalah pentingnya dalam upaya 

meningkatkan kembali semnagat para pelaku usaha 

kecil ini dengan memberikan penyuluhan mengenai 

pentingnya pencatatan keuangan dalam 

menjalankan suatu usaha. Pencatatan yang 

dilakukan meskipun masih dilakukan dengan 

sederhana, namun dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan usaha. Dengan memiliki kesadaran 

tentang pentingnya pembukuan, pelaku usaha kecil 

dapat melihat kondisi dan perkembangan usaha 

mereka.  

Kendala yang sering dikeluhkan para pelaku 

usaha mikro adalah permodalan. Meskipun 

pemerintah telah memerikan berbagai macam 

kredit usaha untuk membantu kelangsungan usaha 

tersebut, namun  masih banyak pegusaha mikro 

yang belum bisa mendapatkan akses tersebut. Salah 

satu kendalanya adalah karena salah satu 

persyaratan pengajuan pinjaman dana adalah 

harus menyertakan laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan karena masih banyak pelaku usaha 

mikro yang belum sepenuhnya melakukan 

pencatatan akuntansi sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan bagi laporan keuangan UMKM. 

Bahkan masih banyak yang tidak melakukan 

pencatatan sama sekali.  

Untuk mengatasi masalah kurangnya 

pemahaman terhadap penyusunan laporan 

keuangan bagi usaha mikro, Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah, Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Serang melakukan 

pendampingan teknis penyusunan laporan 

keuangan bagi usaha mikro. Sebagai narasumber 

adalah dosen akuntansi dari Universitas Serang Raya. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan 

pemahaman dan ketrampilan para pelaku usaha 

mikro di Kota Serang agar dapat menyusun laporan 

keuangan sesuai standar yang telah ditetapkan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan ini dilakukan dengan memberikan 

bimbingan teknis berupa penyuluhan dan 

pendampingan penyusunan laporan keuangan 

sederhana bagi usaha mikro di Kota Serang. Dalam 

kegiatan tersebut, diawal acara para pelaku usaha 

mikro meberikan informasi mengenai kendala apa 

saja yang mereka hadapi dalam menjalankan 

usaha. Secara garis besar, kegiatan bimbingan teknis 

dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama dimulai 

dengan pemaparan materi tentang konsep dasar 

akuntansi untuk usaha mikro atau standar akuntansi 

EMKM (Entitas Mikro Kecil dan Menengah). Setelah 

itu dianjutkan dengan praktik penyusunan laporan 

keuangan sederhana dan bagian ketiga adalah 

mengadakan diskusi. Kegiatan diskusi ini 

dimaksudkan agar para peserta dapat memberikan 

feed back dari hasil penerimaan materi dan praktik 

secara langsung. 

 

 
Gambar 1. Bimbingan Teknis Kegiatan 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kota Serang 

 

 
Gambar 2. Bimbingan Teknis Pengelolaan 

Keuangan Usaha Mikro Kota Serang 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan bimbingan teknis diawali denga 

pemberian materi mengenai bagaimana mengelola 

keuangan bagi usaha mikro. Masalah-masalah yang 

sering dihadapi oleh UMKM antara lain adalah 

rendahnya profesionalisme sumber daya manusia 

yang menjalankan usaha tersebut, adanya 

keterbatasan modal dan akses terhadap pasar dan 

perbankan, serta kemampuan penguasaan 

teknologi yang masih kurang. Pengembangan suatu 

usaha mikro merupakan hal yang tidak mudah. Ada 

berbagai strategi yang perlu dilakukan agar usaha 

yang dirinis bisa berkembang dan sukses. Salah satu 

cara yang harus dilakukan pengusaha adalah 

dengan membuat pembukuan. Sayangnya, 
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sebagian besar pelaku usaha hanya berfokus pada 

kegiatan pemasaran dan pengembangan produk 

saja. Banyak pelaku usaha yang masih 

menganggap bahwa pembukuan ini tidak terlalu 

penting. 

Banyak pelaku usaha yang belum melakukan 

pembukuan dengan berbagai alasan. Diantaranya 

adalah masih kecilnya usaha yang dijalankan 

sehingga belum terlalu penting untuk menerapkan 

pembukuan disertai pembuatan laporan keuangan; 

kurangnya pengetahuan tentang manfaat 

penyusunan laporan keuangan dan pembukuan 

sederhana;pengusaha kecil secara umum 

menganggap bahwa informasi akuntansi tersebut 

tidak penting, selain sulit diterapkan juga membuang 

waktu dan tenaga. Kondiisi sekaarang 

memperlihatkan bahwa beberapa pelaku usaha 

mengatakan bahwa tanpa pembukuanpun usaha 

teap berjalan lancar dan selalu memperoleh laba. 

Dalam menyusun pembukuan dan laporan 

keuangan sederhana adalah dapat dilakukan 

dengan dua  tahap. Tahap pertama adalah 

mengumpulkan dan mencatat semua bukti 

transaksi, dan tahap kedua membuat laopran 

keungan. Beberapa buku yang digunakan untuk 

mencatat kelompok transaksi adalah buku kas, buku 

pembelian, buku penjualan, buku biaya, buku 

hutang, buku piutang, dan buku persedian barang. 

 

Gambar 3. Contoh Buku Kas 
 

 
Gambar 4. Buku Penjualan 

 

 
Gambar 5. Buku Biaya 

 

 

 

 
Gambar 6. Laporan Laba Rugi 

 

 

KESIMPULAN 

Permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha 

mikro di Kota Serang adalah masih minimnya 

pengetahuan tentang bagaimana pengelolaan 

keuangan yang sesuai   dengan   Standar   terutama   

standar   EMKM, hal   ini   menyebabkan   rendahnya   

keinginan   untuk menggunakan akuntansi dalam 

penyusunan laporan keuangan.   Kemudian dalam 

hal penghitungan laba usaha, masih tercampurnya 

perhitungan pengeluaran pribadi dengan 

pengeluaran usaha.  Hal ini mengakibatkan laporan 

keuangan yang disusun tidak menggambarkan 

kondisi usaha yang sebenarnya dan tidak sesuai 

dengan standar yang berlaku.  Tujuan dilakukan 

kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan 

Menyusun pebukuan dan laporan keuangan 

sederhana. 
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